
 

Ira Mustikawati, 2012 
Pembinaan Generasi Melalui Kegiatan Pelatihan Tari Untuk Meningkatkan Kecintaan 
Terhadap Kesenian daerah Di Kelurahan Cibeureum 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bagian akhir skripsi ini akan diuraikan mengenai kesimpulan dan saran 

berdasarkan hasil penelitian, analisis, refleksi dan pembahasan hasil penelitian 

yaitu sebagai berikut. 

 

A. Kesimpulan 

Pembinaan generasi muda melalui kegiatan pelatihan tari ini ternyata 

mampu meningkatkan kecintaan para generasi muda terhadap kesenian 

daerah. Terlihat dari respon mereka terhadap kegiatan pelatihan tari. Padahal 

peneliti hanya mencari peserta dalam waktu satu hari dan itupun atas bantuan 

Lurah setempat dan peserta itu sendiri yang mengajak temannya untuk ikut 

serta dalam kegiatan pelatihan tari. 

Pelatihan tari ini dilakukan dengan tiga siklus yaitu siklus I dengan 

mengadakan apresiasi terhadap beberapa kesenian daerah Jawa Barat 

khususnya, siklus II dengan kegiatan praktek tari merak atau lenyepan serta 

siklus III dengan melakukan praktek tari menggunakan samping yang 

sebelumnnya dipraktekan secara bersama-sama untuk melamban terlebih 

dahulu. Hal tersebut dilakukan agar terlihat keseriusan peserta mengikuti 

kegiatan pelatihan tari ini, sehingga secara tidak langsung terdapat 

peningkatan kecintaan terhadap kesenian daerah. 
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1. Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I, II dan III para peserta 

memberikan peningkatan dari segi keseriusan dan kedisiplinan serta 

hafalan terhadap tarian yang mereka terima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa generasi muda di kelurahan Cibeureum memiliki kecintaan 

terhadap kesenian dengan prosentasi menunjukan baik 26,25%, cukup 

40,54% dan kurang 33,21%. 

2. Berdasarkan angket yang disebar kepada perangkat kelurahan, orang tua 

peserta dan peserta pelatihan yaitu menghasilkan respon yang positif dari 

masyarakat sekitar dan peserta pelatihan tari, pelatihan tari ini menjadi 

kegiatan rutin bagi generasi muda, serta adanya rasa senang dan bangga 

dalam mempelajari tari tradisional pada diri generasi muda khususnya. 

Mengamati hasil yang diperoleh maka pelaksanaan pembinaan generasi 

muda melalui kegiatan pelatihan tari ini pada intinya dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kecintaan terhadap kesenian daerah bagi generasi muda. 

Dengan kata lain kegiatan ini cukup efektif untuk dilakukan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan data yang diperoleh, maka peneliti menyarankan bahwa 

kegiatan penelitian tidak harus dilaksanakan di lembaga pendidikan formal, 

akan tetapi bisa dilaksanakan dilembaga pendidikan nonformal. Selain itu, 

peneliti mengharapkan adanya tindak lanjut dari calon peneliti selanjutnya 

yang menjadikan penelitian ini sebagai landasan dan acuan untuk peneliti 

berikutnya dengan menggunakan objek penelitian dan sampel yang berbeda. 


